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Biologis :

o Faktor genetis dan sejarah keluarga. Anak yang salah satu orangtuanya
memiliki sejarah menderita sleepwalking type memiliki probabilitas untuk
mengalami gangguan ini. Probabilitas semakin meningkat pada anak
yang kedua orangtuanya pernah mengalami sleepwalking ini (American
Psychiatric Association, 2013; Hughes, 2007; Petit et al., 2015)

o Beberapa pengobatan yang memiliki efek sedatif dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya sleepwalking (American Psychiatric Association,
2013; Hughes, 2007)

o Adanya kondisi yang mempengaruhi kerja dan fungsi otak seperti yang
disebabkan oleh Herpes encephalitis dapat memicu terjadiya sleepwalking
(Hughes, 2007).

o Demam vyang dialami oleh anak-anak. Demam terjadi karena
meningkatnya sejumlah kondisi pada malam hari yang dipicu oleh
penyakit yang sedang dideritanya (American Psychiatric Association,
2013).

o Thyrotoxicosis, yaitu peningkatan kadar hormon tiroid dalam darah.
Tingginya hormon tiroid dapat menyebabkan kelelahan dan sulit tidur
sehingga dapat memicu sleepwalking (Hughes, 2007).

o Kekurangan waktu tidur dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya
sleepwalking. Berkurangnya waktu tidur dapat disebabkan beberapa
hal seperti kondisi kesehatan, permasalahan dengan jantung, obesitas,
diabetes (Singh et al., 2018).

Psikologis
o Beragam stres dan kelelahan dapat mempengaruhi kualitas tidur.
Beberapa sumber stres antara lain: stres fisik karena mengalami kesakitan
(pain), stres emosional, stres karena melakukan perjalanan, atau tidur
di tempat yang tidak familiar (American Psychiatric Association, 2013;
Hughes, 2007).

o Trauma, pengalaman yang traumatik yang dialami saat masa kanak-
kanak dapat memicu terjadinya Sleepwalking (Hughes, 2007).
Obstructive Sleep Apnea (OSA), merupakan salah satu gangguan
tidur yang disebabkan tersumbatnya saluran pernafasan sehingga
menyebabkan sesak nafas saat tidur. Sesak nafas atau jeda yang terjadi
berkali-kali dalam semalam dapat memicu Sleepwalking (Hughes, 2007;

Singh et al., 2018).
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